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Meningkatnya daya beli masyarakat menuntut perusahaan untuk memproduksi barang yang sesuai 
dengan kebutuhan yang diinginkan konsumen dengan tingkat harga yang relatif rendah namun tetap 
memberikan kualitas yang baik. Kualitas barang merupakan suatu bentuk penilaian konsumen 
terhadap tingkat barang yang dibeli dengan tingkat barang yang diharapkan (expected services). 
Sandal gunung dan sandal jepit merk “EVEREST” adalah produk yang masih berkembang sehingga 
masih terdapat kekurangan yang dirasakan oleh konsumen. Oleh karena itu, penelitian terhadap desain 
sandal gunung dan sandal jepit ini diperlukan sehingga kualitas produk yang dihasilkan meningkat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel keinginan konsumen yang akan digunakan untuk 
mendesain ulang produk sandal gunung dan sandal jepit “EVEREST” dengan menggunakan hasil dari 
analisa QFD (Quality Function Deployment). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel yang mempengaruhi konsumen untuk membeli sandal gunung maupun sandal jepit Everest 
adalah bentuk sandal, warna dan motif sandal yang lebih variatif, desain nyaman dan tahan lama, 
kualitas bahan yang digunakan, ketersedian ukuran yang bervariasi, dan harga yang ekonomis. 
Adapun permasalahan yang sering dialami oleh pengguna sandal gunung maupun sandal jepit 
“EVEREST” antara lain webbing connector yang rentan putus, penggunaan lem yang kurang 
berkualitas sehingga tali mudah putus, bahan karet yang lunak sehingga cepat habis dan variasi warna 
dan motif yang kurang. 
 
Kata Kunci: Desain, Quality Function Deployment, Sandal Gunung, Sandal Jepit, Variabel 
 
Abstracts 
The purchasing power of the community demanding company to producing goods to suit the needs of 
desired consumers with lower prices for relatively low but still give the quality good. The quality of 
goods is a form of assessment on the level of consumer goods bought to the level of goods expected 
(expected services). Sandals the mountains and sandals flops owns the ”EVEREST” is the product 
that is still thriving and consequently there is a shortage of felt by consumers. Hence, research to the 
design of sandals the mountains and sandals flops this is necessary so product quality produced 
increased. This report aims to review the consumer advocacy to be used for redesign product slippers 
mountains and slippers flops “EVEREST” using the from analysis qfd (quality function deployment). 
This research result indicates that variabel-variabel affecting consumers to buy slippers mount 
everest and slippers flops is a sandals, color and motives sandal more variatif, design comfortable 
and durable, the quality of material used, the increased availability of size varying, and prices 
economical. But the problems often experienced by the user slippers the and slippers flops 
“EVEREST”  include webbing connector susceptible drop out, the use of glue low quality so easily 
have a rope, raw rubber soft so quickly up and variation of color and motives less. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada saat ini, pertumbuhan perusahaan sedang meningkat pesat, baik yang bersifat industri, agraris, maupun 
perusahaan yang bersifat media cetak. Hal ini seiring meningkatnya daya beli masyarakat yang menyebabkan 
perusahaan untuk memproduksi barang yang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan konsumen dengan 
tingkat harga yang relatif rendah namun tetap memberikan kualitas yang baik. Kualitas barang merupakan suatu 
bentuk penilaian konsumen terhadap tingkat barang yang dibeli dengan tingkat barang yang diharapkan 
(expected services). Pendekatan QFD (Quality Function Deployment) adalah pendekatan yang biasa digunakan 
untuk mengembangkan suatu produk berdasarkan keinginan dan kebutuhan konsumen (customer needs). Sandal 




kekurangan yang dirasakan oleh konsumen. Oleh karena itu, penelitian terhadap desain sandal gunung dan 
sandal jepit ini diperlukan. Hasil penelitian berupa data kebutuhan konsumen dapat dijadikan acuan oleh 
perusahaan untuk membuat produk sandal gunung dan sandal jepit yang sesuai dengan kebutuhan konsumen 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Dengan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui variabel keinginan atau kebutuhan konsumen terhadap produk sandal gunung dan 
sandal jepit “EVEREST” sehingga dapat meningkatkan nilai jual. Manfaat ini penelitian ini dapat dirasakan bagi 
pemilik perusahaan karena dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam pengembangan produk sandal 
“EVEREST”. 
QFD (Quality Function Deployment) adalah melibatkan pelanggan pada proses pengembangan 
produk baik itu produk manufaktur maupun produk jasa yang dilakukan secara terus menerut. Hal 
tersebut sesuai dengan filosofi yang menjadi dasar pendekatan ini yakni pelanggan tidak akan puas 
terhadap suatu produk, meskipun produk tersebut telah dihasilkan dengan sempurna. Tujuan QFD 
adalah menjamin kualitas produk sesuai dengan keinginan dan kebutuhan produk dan pada akhirnya 
akan meningkatkan kepuasan pelanggan yang membeli produk tersebut. Sedangkan manfaat dari QFD 
adalah pelanggan ikut terlibat dalam pengembangan suatu produk, efisiensi waktu dalam 
pengembangan produk, percerminan kerjasama tim, dan dokumentasi. 
  
2. METODE 
2.1 Obyek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah seluruh konsumen pengguna sandal gunung dan sandal jepit khususnya yang 
menggunakan produk dengan merk “EVERST” dan umumnya adalah pengguna sandal gunung dan sandal jepit 
dengan merk lainnya. 
2.2 Pengumpulan data 
Pengumpulan data dibagi menjadi 2 jenis, yakni data primer dan data sekunder. Adapun penjelasan 2 jenis data 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber pertama dan diperoleh 
dari pengamatan yang dilakukan langsung di lapangan, seperti: 
a. Sejarah perusahaan sandal gunung dan sandal jepit “EVEREST”. 
b. Data dan spesifikasi sandal gunung dan sandal jepit “EVEREST”. 
2. Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung dan melakukan pengamatan secara tidak 
langsung, seperti dari studi pustaka, internet, jurnal, dan penelitian terdahulu. Data sekunder dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Tempat pengambilan kuesioner 
b. Tanggapan pengguna sandal gunung dan sandal jepit  
2.3 Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan adalah tahap pertama penelitian, yakni dengan melakukan observasi dan survey langsung ke 
lapangan untuk mempelajari dan mengetahui permasalahan yang ada dan mencari informasi atau metode 
pemecahan masalah yang mendukung dalam penelitian ini. 
2.4 Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 
Perumusan masalah dibutuhkan agar peneliti dapat melakukan penelitian secara sistematis dan fokus pada 1 
arah. Hasil dari studi pendahuluan ditemukan masalah, yaitu kurangnya produk sandal gunung dan sandal jepit 
yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan konsumen. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang 
ingin dicapai adalah untuk mengetahui atribut produk yang diinginkan atau dibutuhkan oleh konsumen untuk 
produk sandal 
2.5 Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan pengkajian terhadap informasi atau teori-teori yang ada baik dari buku maupun jurnal 





2.6 Metode Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian ada beberapa pengumpulan data yang digunakan, pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 
1. Kuesioner 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan kuesioner adalah suatu cara untuk  mengumpulkan  data 
dengan cara memberikan atau menyebarkan daftar  pertanyaan kepada  responden,  yaitu konsumen atau 
pelanggan sandal gunung “EVEREST” dan sandal jepit “EVEREST”. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah tanya jawab antara produsen dan konsumen supaya bisa mendapatkan data dengan 
memberikan sejumlah pertanyaan terhadap konsumen, dimana pelaksanaannya bisa dilakukan  dengan cara 
bertahap  dan orang yang diwawancarai bisa memberikan  jawabannya yang  baik atau jelas terhadap 
produsen. 
3. Dokumentasi 
Metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan gambar, dokumen-dokumen yang telah ada, 
ataupun arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian. 
2.7 Pengolahan dan Analisis Data 
Pada tahap ini adalah pengolahan terhadap data yang telah didapatkan dari penyebaran kuesioner. Selanjutnya, 
data tersebut diolah dengan menggunakan metode QFD sehingga rancangan desain yang dihasilkan sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Analisis dimulai dengan menentukan derajat kepentingan masing-
masing keinginan konsumen, selanjutnya adalah parameter teknik yang merupakan bahasa teknik dari 
terjemahan keinginan konsumen yang digunakan untuk target yang akan dicapai. Setelah itu, mencari hubungan 
antara atribut keinginan konsumen dengan parameter teknik. Langkah selanjutnya adalah menentukan hubungan 
antara masing-masing parameter teknik. Selanjutnya, dibuatnya HOQ (House of Quality) yang berdasarkan 
keinginan dan kebutuhan konsumen. 
2.8 Desain Produk 
Membuat rancangan sandal gunung, dan sandal jepit dengan tali webbing yang tidak putus guna memenuhi 
keinginan konsumen. 
2.9 Kesimpulan dan Saran 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian. Tahap ini dilakukan setelah melakukan analisis data dan 
mendapatkan kesimpulan atas penelitian yang dilakukan. Selanjutnya, hasil kesimpulan yang didapatkan 
digunakan untuk memberikan saran-saran kepada pihak terkait sehingga dapat menentukan strategi selanjutnya. 










Pengambilan Data yang diperlukan:
1. Wawancara & Kuesioner
    - Atribut keinginan atau kebutuhan konsumen
2. Dokumentasi
    - Produk sandal dari merk lainnya
Analisis Data dengan Metode QFD
1. Derajat Kepentingan Atribut Keinginan konsumen
2. Parameter Teknik
3. Matriks Interaksi
4. Hubungan Antar Parameter Teknik







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan data dilakukan setelah data yang dibutuhkan yakni daftar keinginan dan kebutuhan konsumen 
didapatkan yang berasal dari kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Adapun pengolahan data yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
3.1 Penentuan Atribut 
Tabel 1 Atribut Produk 
No Atribut Produk 
1. Bentuk Sandal 
2. Warna Sandal 
3. Desain Ergonomis 




5. Ketersediaan Ukuran 
6. Harga Ekonomis 
7. Keawetan Produk 
8. Packaging Produk 
9. Motif Sandal 
10. Nama Merk Mudah Diingat 
Atribut yang disusun seperti diatas adalah atribut-atribut yang dirasa penting bagi konsumen. Atribut tersebut 
akan menjadi acuan dalam pengolahan data selanjutnya. 
3.2 Derajat Kepentingan Atribut Produk Sandal Gunung dan Sandal Jepit 
Tabel 2 Derajat Kepentingan 
Tabel Derajat Kepentingan 
No Atribut Jumlah Proporsi 
1. Bentuk Sandal 11 0,092 
2. Warna Sandal 9 0,075 
3. Desain Ergonomis 20 0,167 
4. Kualitas Material 31 0,258 
5. Ketersediaan Ukuran 6 0,050 
6. Harga Ekonomis 8 0,067 
7. Keawetan Produk 10 0,083 
8. Packaging Produk 10 0,083 
9. Motif Sandal 8 0,067 
10. Nama Merk Mudah Diingat 7 0,058 
Total 120 1 
Berdasarkan data diatas, kualitas bahan memiliki nilai tertinggi dengan jumlah responden 31 orang dan nilai 
proporsi 0,258. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas bahan yang dimiliki oleh sandal gunung dan sandal jepit 
“EVEREST” masih kurang berkualitas. Sedangkan, ketersediaan ukuran memiliki nilai terendah dengan jumlah 
responden 6 dan nilai proporsi 0,05. Ketersediaan ukuran memiliki nilai rendah karena produk sandal 
“EVEREST” sudah memiliki beragam ukuran mulai dari 40 hingga 43. Namun, bagi konsumen yang memiliki 
ukuran kaki 39 akan kesulitan untuk mendapatkan produk tersebut. Derajat kepentingan menjadi dasar bagi 
perusahaan untuk menentukan atribut yang akan diprioritaskan untuk dikembangkan. 
3.3 Parameter Teknik 
Tabel 3 Parameter Teknik 
No Parameter Teknik 
1. Warna dengan motif batik 
2. Warna cerah 
3. Warna gelap 
4. Bahan menggunakan karet 
5. Ukuran 39 sampai dengan 43 
6. Sesuai dengan pijakan kaki 
7. Harga berkisar Rp 50.000 
8. Penambahan bahan anti selip 
9. Penggunaan material campuran pada bagian keling 
10. Penggunaan perekat  yang lebih kuat 
11. Tali Webbing yang lebih panjang 




13. Sol terdiri dari 3 lapisan bahan 
14. Bahan karet tidak cepat habis 
15. Nama menggunakan yang berhubungan dengan adventure 
Data diatas adalah solusi atau terjemahan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen yang terdapat 
dalam atribut produk berasal dari hasil wawancara dengan responden. 
3.4 Matrik Interaks 
 
 
Gambar 1 Matriks Interaksi 
Matriks interaksi digunakan untuk mencari hubungan kedekatan antara atribut produk dengan parameter teknik. 
Semakin kuat hubungan kedekatan atribut produk dengan parameter teknik maka semakin tinggi pula nilai yang 
dihasilkan. Keterangan penilaian adalah sebagai berikut: 
 = Tingkat hubungan kuat dengan nilai 9 
 = Tingkat hubungan sedang dengan nilai 3 
Δ  = Tingkat hubungan lemah dengan nilai 1 
3.5 Hubungan Antar Parameter Teknik 
Interaksi antar parameter teknik hampir sama dengan matriks interaksi, yakni untuk mencari hubungan 
kedekatan yang saling mempengaruhi satu sama lainnya. Semakin kuat hubungan parameter teknik makan 
semakin kuat pula pengaruh yang terjadi antar parameter teknik. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan 
positif yang artinya antar parameter teknik saling mempengaruhi dalam keinginan dan kebutuhan konsumen, dan 
hubungan negatif yang artinya antar parameter teknik tidak saling mempengaruhi dalam keinginan dan 





Gambar 2 Hubungan Antar Parameter Teknik 
3.6 House of Quality (HOQ) 
House of Quality adalah penggabungan dari bagian-bagian yang ada di penjelasan sebelumnya. Dalam HOQ 
terdapat atribut produk, derajat kepentingan, parameter teknik, matriks interkasi, dan hubungan antar parameter 
teknik. Selain itu, di HOQ juga terdapat perbandingan dengan produk lainnya yang didapatkan melalui 
wawancara dengan responden. Dalam HOQ terdapat penjelasan apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan 
konsumen, dan solusi untuk memenuhinya. Lembar HOQ dapat dilihat pada lampiran 1. 
3.7 Desain Produk 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari QFD yang berisikan atribut keinginan atau kebutuhan konsumen, derajat 
kepentingan, parameter teknik, interaksi hubungan antar parameter teknik, hingga perbandingan dengan merk 
lainnya, maka dibuatlah desain produk sandal gunung dan sandal jepit yang sesuai dengan keinginan atau 


















Gambar 3 Desain Sandal gunung “EVEREST” 
Keterangan: 
1) Bagian Out Sole : Brown 3, Salah satu olahan getah karet alam dengan kadar air 
< 1% 
2) Bagian In Sole : Ethylene Vinyl Acetate atau Poly Ethylene Vinyl Acetate dan 
campuran copolymers 
3) Bagian Webbing : Polyester & Nylon 
4) Bagian Webbing Connector : POM Polyoxymethylene 
5) Bagian Lem : Campuran lem kuning dengan Primer (Pencuci Karet) 
6) Ketersediaan Ukuran : Ukuran 39 = 24,5 cm 
 Ukuran 40 = 25 cm 
 Ukuran 41 = 25,5 cm 
 Ukuran 42 = 26 cm 
Berdasarkan hasil data yang diolah, permasalahan yang terdapat pada sandal gunung adalah webbing connector 
yang rentan putus dikarenakan material bahan yang terlalu keras. Selain itu, tali webbing yang digunakan juga 
rentan putus dikarenakan kualitas lem yang kurang berkualitas. Oleh karena itu, inovasi lebih difokuskan pada 
pencarian bahan yang lebih berkualitas, seperti penggunaan bahan POM (Polyoxymethylene) pada webbing 
connector dan tali yang menjadi satu pada bagian bawah serta penggunaan lem yang lebih berkualitas sehingga 
meminimalkan tali untuk putus. Adapun Perbandingan desain sandal gunung “Everest” dengan produk sandal 
gunung lainnya dapat dilihat pada tabel 4 
Tabel 4 Perbandingan desain sandal gunung “Everest” dan produk lainnya 
No Produk desain sandal gunung "Everest" 
Produk sandal gunung 
produk lainya 
1 
Ketersediaan ukuran mulai 39 hingga 
43 
Ukuran sandal 39 jarang ditemukan 
2 Lem sol yang digunakan lebih kuat Lem sol mudah terlepas 
3 
Bahan webbing connector tidak mudah 
patah 
Bahan webbing connector mudah patah 
4 Tali webbing tidak terputus Tali webbing terputus 




















Gambar 4 Desain Sandal jepit “EVEREST” 
Keterangan: 
1) Bagian Out Sole : Brown 3, Salah satu olahan getah karet alam dengan kadar air 
< 1% 
2) Bagian In Sole : Ethylene Vinyl Acetate atau Poly Ethylene Vinyl Acetate dan 
campuran copolymers 
3) Bagian Webbing : Polyester & Nylon 
4) Bagian Webbing Connector : POM Polyoxymethylene 
5) Bagian Lem : Campuran lem kuning dengan Primer (Pencuci Karet) 
6) Ketersediaan Ukuran : Ukuran 39 = 24,5 cm 
 Ukuran 40 = 25 cm 
 Ukuran 41 = 25,5 cm 
 Ukuran 42 = 26 cm 
Berdasarkan hasil data yang diolah, permasalahan yang terdapat pada sandal jepit adalah tali webbing yang 
digunakan rentan putus dikarenakan kualitas lem yang kurang berkualitas. Oleh karena itu, inovasi lebih 
difokuskan pada pencarian bahan yang lebih berkualitas, seperti penggunaan bahan POM (Polyoxymethylene) 
pada webbing connector dan tali yang menjadi satu pada bagian bawah serta penggunaan lem yang lebih 
berkualitas sehingga meminimalkan tali untuk putus. Adapun Perbandingan desain sandal jepit “Everest” dengan 
produk sandal jepit lainnya dapat dilihat pada tabel 5 
Tabel 5 Perbandingan desain sandal jepit “Everest” dan produk lainnya 
No Produk desain sandal jepit "Everest" 
Produk sandal jepit 
produk lainya 
1 
Ketersediaan ukuran mulai 39 hingga 
43 
Ukuran sandal 39 jarang ditemukan 
2 Lem sol yang digunakan lebih kuat Lem sol mudah terlepas 
3 
Bahan webbing connector tidak mudah 
patah 
Bahan webbing connector mudah patah 
4 Tali webbing tidak terputus Tali webbing terputus 














a) Desain Sandal jepit dan komponen 









Gambar 5 Desain sandal jepit gunung “EVEREST” 
Keterangan: 
1) Bagian Out Sole : Brown 3, Salah satu olahan getah karet alam dengan kadar air 
< 1% 
2) Bagian In Sole : Ethylene Vinyl Acetate atau Poly Ethylene Vinyl Acetate dan 
campuran copolymers 
3) Bagian Webbing : Polyester & Nylon 
4) Bagian Webbing Connector : POM Polyoxymethylene 
5) Bagian Lem : Campuran lem kuning dengan Primer (Pencuci Karet) 
6) Ketersediaan Ukuran : Ukuran 39 = 24,5 cm 
 Ukuran 40 = 25 cm 
 Ukuran 41 = 25,5 cm 
 Ukuran 42 = 26 cm 
Sandal gunung jepit merupakan salah satu inovasi yang saat ini banyak digunakan. Penggabungan antara tempat 
pijakan kaki bagian depan pada sandal jepit dan tali webbing yang melingkari tumit sehingga menjadikan sandal 
ini lebih nyaman dan aman pada saat kondisi basah yang pada umumnya akan mengalami licin atau slip. Adapun 
Perbandingan desain sandal jepit gunung “Everest” dengan produk sandal jepit gunung lainnya dapat dilihat 
pada tabel 6 
Tabel 6 Perbandingan desain sandal jepit gunung “Everest” dan produk lainnya 
No 
Produk desain sandal jepit gunung 
"Everest" 
Produk sandal jepit gunung 
produk lainya 
1 
Ketersediaan ukuran mulai 39 hingga 
40 
Ukuran sandal 39 jarang ditemukan 
2 Lem sol yang digunakan lebih kuat Lem sol mudah terlepas 
3 
Bahan webbing connector tidak mudah 
patah 
Bahan webbing connector mudah patah 
4 Tali webbing tidak terputus Tali webbing terputus 



















4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan mengenai desain ulang sandal jepit dan 
sandal gunung Everest, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi konsumen untuk membeli sandal 
gunung maupun sandal jepit Everest adalah bentuk sandal, warna dan motif sandal yang lebih variatif, desain 
nyaman dan tahan lama, kualitas bahan yang digunakan, ketersedian ukuran yang bervariasi, dan harga yang 
ekonomis. Adapun permasalahan yang sering dialami oleh pengguna sandal gunung maupun sandal jepit 
Everest antara lain webbing connector yang rentan putus, penggunaan lem yang kurang berkualitas sehingga 
tali mudah putus, bahan karet yang lunak sehingga cepat habis dan variasi warna dan motif yang kurang.    
2. Berdasarkan kuesioner, HOQ maka dapat ditentukan spesifikasi yang sesuai dengan permintaan konsumen, 
yakni sebagai berikut: 
a. Bahan Out Sole adalah Brown 3, Salah satu olahan getah karet alam dengan kadar air <1%. 
b. Bahan In Sole adalah Ethylene Vinyl Acetate atau Poly Ethylene Vinyl Acetate dan campuran 
copolymers. 
c. Bahan Webbing adalah Polyester & Nylon. 
d. Bahan Webbing Connector adalah POM (Polyoxymethylene). 
e. Bahan Lem adalah Campuran lem kuning dengan Primer (Pencuci Karet). 
f. Ukuran yang tersedia mulai dari ukuran 39 hingga 42. 
g. Tali Webbing yang tidak putus. 
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran, yakni sebagai berikut: 
1. Pemilik usaha lebih untuk memperhatikan penggunaan bahan baku sehingga penjualan meningkat. 
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